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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam konteks pendidikan vokasi maupun sarjana teknik, kegiatan magang atau 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu bentuk pembelajaran berbasis 

pengalaman yang mempertemukan mahasiswa dengan dunia industri. Magang adalah suatu 

kegiatan pembelajaran praktis yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

mengaplikasikan teori yang diperoleh di bangku kuliah ke dalam situasi nyata di tempat 

kerja. Melalui magang, mahasiswa belajar memahami alur kerja teknis, budaya K3 

(Keselamatan dan Kesehatan Kerja), prosedur pemeliharaan, serta keterampilan teknis 

yang tidak dapat sepenuhnya diperoleh dalam pembelajaran di kelas. Selain itu, magang 

juga bertujuan membangun kemampuan analisis, meningkatkan kompetensi bidang, serta 

menumbuhkan profesionalisme mahasiswa sebelum memasuki dunia kerja. 

 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) merupakan salah satu tulang punggung 

penyedia energi listrik di Indonesia. Salah satu unit penting dalam proses operasional PLTU 

adalah Coal Handling System (CHS), yaitu sistem yang berfungsi untuk menerima, 

memindahkan, menyimpan, dan memasok batubara ke boiler sebagai bahan bakar utama. 

Dalam sistem CHS, belt conveyor menjadi peralatan vital yang berperan sebagai alat 

transportasi batubara dari area penerimaan hingga ke bunker boiler. Kelancaran operasi belt 

conveyor sangat menentukan kontinuitas suplai bahan bakar, sehingga gangguan kecil pun 

dapat berdampak pada penurunan efisiensi pembangkit bahkan dapat menyebabkan unit 

trip. 

 

Pelaksanaan magang di Divisi Pemeliharaan Instrumen dan Kontrol PLTU Indramayu 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk terlibat langsung dalam proses 

pemeliharaan sistem instrumen pada belt conveyor, mempelajari perangkat proteksi, 

memahami logika interlock, serta melakukan pengecekan serta pengujian fungsi instrumen 

secara langsung. Melalui kegiatan tersebut, mahasiswa dapat memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai pentingnya preventive maintenance dalam menjaga keandalan sistem 

dan mencegah gangguan operasional. 
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Untuk menjaga keandalan operasi tersebut, dibutuhkan sistem instrumen dan kontrol 

yang berfungsi memonitor, mengatur, dan melindungi belt conveyor dari potensi 

kerusakan. Instrumen seperti pull cord, belt sway, skidding, proximity, dan temperature 

sensor (jika ada) merupakan bagian penting dalam mendeteksi kondisi abnormal dan 

memberikan sinyal proteksi kepada sistem kontrol. Sistem kontrol melalui panel lokal 

hingga Distributed Control System (DCS) memastikan bahwa conveyor beroperasi sesuai 

logika interlock, serta menghentikan operasi bila terdeteksi kondisi berbahaya. Oleh karena 

itu, keberadaan instrumen dan kontrol yang andal sangat menentukan keselamatan, 

keandalan, dan efisiensi operasi coal handling. 

 

Dengan adanya kegiatan magang di PT PLN Nusantara Power UP Indramayu, 

mahasiswa diharapkan mampu memahami secara menyeluruh tentang pentingnya sistem 

instrumentasi dan kontrol dalam mendukung keandalan operasional PLTU, khususnya pada 

sistem conveyor batubara. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan gambaran nyata tentang 

tantangan dan tanggung jawab yang dihadapi tenaga profesional di bidang 

ketenagalistrikan, sehingga dapat menjadi bekal berharga bagi mahasiswa dalam 

mempersiapkan diri memasuki dunia kerja di masa depan. 

 

 

1.2 Ruang Lingkup Kegiatan 

Ruang lingkup kegiatan magang mencakup seluruh aktivitas yang berkaitan dengan 

proses pemeliharaan, pemeriksaan, dan pengujian sistem instrumen serta kontrol pada belt 

conveyor di Coal Handling System (CHS) PLTU Indramayu. Kegiatan ini dilakukan 

dengan pendampingan teknisi dan staf Divisi Pemeliharaan Instrumen dan Kontrol. Adapun 

ruang lingkup kegiatan tersebut meliputi:  

 

1. Pengamatan dan Pemahaman Sistem 

a. Mempelajari struktur dan alur kerja Coal Handling System (CHS). 

b. Memahami fungsi belt conveyor sebagai alat transportasi batubara. 

c. Mempelajari jenis jenis instrument yang di gunakan pada belt conveyor  

    seperti : 

• Pull Cord  

• Belt Sway 

• PLC ( Programmable Logic Controller ) 

• Skidding 
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• River Switch 

d. Memahami sistem kontrol conveyor mulai dari panel lokal hingga DCS. 

2. Kegiatan Preventive Maintenance 

a. Melakukan inspeksi visual kondisi fisik instrumen di lapangan. 

b. Melakukan pengecekan kebersihan dan kerapian instalasi, termasuk kondisi         

jalur kabel dan terminal. 

c. Memeriksa dan memastikan kekencangan sambungan kabel. 

d. Melakukan pengujian fungsi (functional test) instrumen seperti : 

• pengujian sinyal pull cord 

• pengujian belt sway 

• pengujian skidding 

 

 

1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Tempat dan waktu pelaksanaan selama Magang Industri yang penulis laksanakan 

sebagai berikut : 

 

1. Tempat Magang  : PT PLN Nusantara Power UP Indramayu  

2. Divisi   : Har Instrument dan Kontrol 

3. Bagian Unit Kerja  : Har Instrument Area BOP (Balance of Plant) 

4. Waktu Pelaksanaan : 09 Oktober 2025 – 09 Januari 2026  

5. Alamat   : Jl. Raya Sumuradem, Kec. Sukra, Kabupaten 

  Indramayu, Jawa Barat 45257, Indonesia 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan Magang 

1. Mengetahui prinsip kerja dan fungsi sistem instrumentasi serta kontrol pada  

    conveyor batubara. 

2. Memahami peran PLC dalam pengoperasian dan pengawasan conveyor. 

3. Melakukan kegiatan observasi dan pemeliharaan rutin pada  

     perangkat kontrol, seperti sensor beltsway dan pull cord switch. 

4. Meningkatkan pemahaman tentang penerapan sistem proteksi  

    dan keselamatan kerja melalui sistem interlock conveyor. 

5. Menganalisis efektivitas kegiatan pemeliharaan dalam mendukung keandalan 

sistem conveyor di PLTU Indramayu. 
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1.4.2 Manfaat Magang  

- Memberikan pengalaman langsung dalam penerapan ilmu teknologi rekayasa 

pembangkit energi di lapangan. 

- Meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam mengenali, memeriksa, dan 

memelihara sistem instrumentasi industri. 

- Memperdalam pemahaman tentang integrasi sistem kontrol otomatis (DCS) 

dengan perangkat lapangan. 

- Menumbuhkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan kesadaran terhadap 

pentingnya keselamatan kerja di lingkungan pembangkit listrik. 

- Menjadi referensi dan bahan pembelajaran bagi mahasiswa lain dalam 

memahami penerapan sistem kontrol pada coal handling system PLTU. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

4.1 Kesimpulan 

Dari pembahasan tentang preventive maintenance pada belt conveyor yang telah 

diuraikan sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Preventive maintenance merupakan tindakan perawatan yang dilakukan untuk 

mencegah akan terjadinya kerusakan yang tidak terduga dan adanya kondisi yang berpotensi 

menjadi penyebab kerusakan pada peralatan ketika proses bekerja. Preventive maintenance ini 

adalah upaya menjaga peralatan agar tetap produktifitas.  

2. Preventive maintenance pada Kontrol Instrument Belt Coveyor memiliki beberapa 

manfaat diantaranya, yaitu memperpanjang usia penggunaan alat, mencegah adanya kerusakan, 

memperkecil potensi penurunan kinerja pada alat, mengurangi biaya penggunaan perbaikan 

biaya peralatan Kontrol Instrument belt conveyor, dan mengurangi kerusakan karena peralatan 

berada alam kondisi tidak dapat diterima serta mengurangi kemungkinan produk gagal.  

3. Dalam preventive maintenance terdapat perawatan secara periodik yaitu perawatan 

yang dilakukan dengan jangka waktu yang telah direncanakan dan dalam tindakannya di PT. 

PLN Nusantara Power UP Indramayu untuk malaksanakan perawatan Kontrol Intsrument 

dengan waktu 2 minggu sekali, perawatan Kontrol instrument belt conveyor. Hal tersebut 

dilakukan karena melihat dari kebutuhan perawatan dari masing – masing peralatan proteksi 

yang berbeda- beda begitupula dengan metode perawatannya. 

 

4.2 Saran 

 Berdasarkan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT PLN Nusantara UP 

Indramayu pada Divisi HAR bagian Instrumen dan Kontrol, khususnya pada preventive 

maintenance belt conveyor, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Preventive maintenance belt conveyor diharapkan dapat dilakukan secara rutin dan terjadwal 

guna menjaga keandalan peralatan. 
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2. Pencatatan dan dokumentasi hasil perawatan perlu dilakukan dengan baik sebagai bahan 

evaluasi dan perbaikan. 

3. Penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) harus selalu diperhatikan dalam setiap 

kegiatan perawatan. 
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 LAMPIRAN 
Foto Work Order ( WO ) 
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